ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Diskursus Kafa'ah dalam Al-Quran (Kajian
Komparatif antara Tafsir F7 Zilalil Quran karya Sayyid Quthb dan Tafsir Al-
Mishbah Karya M. Quraish Shihab)” ditulis oleh Hidayatul Nur Nisa’, NIM:
126301211016. Dospem Pembimbing Rifqi As’adah, S.Ud., M.Ag.

Kata Kunci: Kafa'ah, Fi Zilalil Quran, Al-Mishbah

Pernikahan merupakan bagian dari ketetapan Ilahi yang bertujuan untuk
membentuk keluarga yang harmonis dan penuh kasih berdasarkan nilai-nilai
agama. Dalam proses menuju jenjang pernikahan, setiap individu tentu akan
mempertimbangkan calon pasangan hidup yang akan menjadi rekan dalam
membangun rumah tangga yang diimpikan. Oleh karena itu, penting bagi seseorang
untuk memilih pasangan yang sekufu atau sepadan. Konsep Kafa'ah dalam
pernikahan menekankan bahwa calon suami dan istri sebaiknya memiliki
kesetaraan dalam aspek sosial, moral, dan ekonomi. Semakin sejajar posisi
keduanya, maka semakin besar pula peluang pernikahan tersebut untuk bertahan
dan semakin kecil kemungkinan terjadinya kegagalan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan dengan konsep Kafa'ah melalui
metode komparatif, berdasarkan perbandingan sudut pandang kedua tokoh.

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi. Bagaimana penafsiran Fi
Zilalil Quran dan Al-Mishbah mengenai ayat-ayat tentang Kafa'ah?, Apa saja
perbedaan dan persamaan antara Penafsiran F7 Zilalil Quran dan Al-Mishba h
mengenai Kafa'ah dalam Al-Quran?, Bagaimana implikasi penafsiran ayat-ayat
Kafa'ah sebagai upaya terwujudnya rumah tangga yang harmonis ?. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui penafsiran dalam tafsir F7 Zilalil Quran dan Al-
Mishbah mengenai konsep Kafa'ah, mengetahui persamaan dan perbedaan
penafsiran antara Sayyid Quthb dan M. Quraish Shihab mengenai konsep Kafa'ah,
serta implikasinya sebagai upaya untuk mewujudkan keharmonisan dalam rumah
tangga.

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research)
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data primer meliputi Al-Quran,
kitab tafsir, adapun sumber sekunder adalah buku-buku, jurnal, dan tulisan-tulisan
yang berhubungan dengan tema penelitian. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi komparatif untuk menganalisis konsep Kafa'ah dalam
penafsiran tafsir £7 Zilalil al-Quran dan Al-Mishbah

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama ayat-ayat Al-Quran tentang
Kafa'ah dapat diklasifikasikan kedalam empat aspek: 1) Kafa'ah dilihat dari aspek
agama dalam al-Quran (Q.S Al-Bagarah:221, Q.S al-Ma’idah:5) 2) aspek nasab
(Q.S al-Nur: 3) 3) aspek strata sosial (harta) (Q.S al-Nahl:71) 4). aspek jamal
(akhlak) (Q.S al-Nur:26). Kedua menjelaskan terkait perbedaan dan persamaan
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penafsiran kedua tokoh terkait konsep Kafa'ah Sayyid Quthb dan M. Quraish
Shihab memiliki titik temu dalam hal pentingnya menjadikan iman dan akidah
sebagai dasar utama dalam memilih pasangan hidup. Keduanya sepakat bahwa
aspek lahiriah seperti kecantikan, kekayaan, dan kedudukan sosial bukanlah ukuran
utama dalam menentukan pasangan. Namun demikian, terdapat perbedaan sudut
pandang di antara keduanya mengenai pernikahan dengan Non-Muslim. Sayyid
Quthb secara jelas mengharamkan pernikahan semacam itu, sedangkan M. Quraish
Shihab lebih menekankan larangan terhadap pernikahan dengan orang musyrik,
tanpa serta merta menyatakan keharamannya secara menyeluruh. Ketiga dengan
menerapkan keempat konsep Kafa'ah tersebut bisa berimplikasi terwujudnya
rumah tangga yang harmonis dan sebagai upaya menghindari faktor-faktor yang
dapat merusak keharmonisan dalam rumah tangga. Sehingga ketika terjadi
permasalahan dalam rumah tangga dapat diselesaikan dengan bijak.
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ABSTRACT

Research with the title “Discourse of Kafa'ah in the Qur'an (Comparative
Study between Tafsir F7 Zilalil Qur’an by Sayyid Quthb and Tafsir Al-Mishbah
by M. Quraish Shihab)” written by Hidayatul Nur Nisa', NIM: 126301211016.
Supervisor Rifgi As'adah, S.Ud., M.Ag.

Keywords: Kafa'ah, Fi Zilalil Quran, Al-Mishbah

Marriage is part of the Divine decree aimed at establishing a harmonious
and loving family based on religious values. In preparing for marriage, individuals
naturally consider prospective partners who will become companions in building
an ideal household. Therefore, it is important to choose a partner who is Kafa'ah
that is, equal or compatible. The concept of Kafa ah in marriage emphasizes that
prospective spouses should have parity in social, moral, and economic aspects. The
more equal their status, the greater the likelihood of a lasting marriage and the lower
the risk of failure. This study aims to examine the Qur’anic verses related to the
concept of Kafa’ah through a comparative method, based on the perspectives of
two prominent scholars.

The problem formulations of this study are as follows: 1) How do F7 Zilal
al-Qur’an and Al-Mishbah interpret the Qur’anic verses concerning Kafa'ah? 2)
What are the differences and similarities between the interpretations of Fi Zilalil
Qur’an and Al-Mishbah regarding Kafa'ah in the Qur’an?.3) What are the
implications of these interpretations of the Kafa’'ah verses for establishing a
harmonious household?. The objectives of this research are: To identify how Fr
Zilalil Qur’an and Al-Mishbah interpret the concept of Kafa'ah. To determine the
similarities and differences between Sayyid Qutb’s and M. Quraish Shihab’s
exegeses on Kafa'ah. To analyze the implications of these interpretations for
fostering harmony within the family.

This study employs a library research method with a qualitative descriptive
approach. Primary data sources include the Qur’an and classical tafsir works, while
secondary sources consist of books, journals, and other writings related to the
research theme. A comparative method is used to analyze the concept of Kafa'ah
in the exegeses of F7 Zilal al-Qur’an and Al-Mishbah, as well as to interpret the
Qur’anic verses pertaining to the topic of Kafa 'ah.

The results of this study indicate that first the verses of the Qur'an about
Kafa'ah can be classified into four aspects: 1) Kafa'ah seen from the aspect of
religion in the Qur’an (Q.S Al-Bagarah: 221, Q.S al-Ma'idah: 5) 2). aspects of nasab
(Q.S al-Nur: 3) 3) aspects of social strata (wealth) (Q.S al-Nahl: 71) 4). aspects of
jamal (morals) (Q.S al-Nur: 26). Second, explaining the differences and similarities
between the interpretations of the two figures related to the concept of Kafa'ah,
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Sayyid Quthb and M. Quraish Shihab have common ground in terms of the
importance of making faith and creed the main basis for choosing a life partner.
Both agree that outward aspects such as beauty, wealth, and social position are not
the main measures in determining a partner. However, there are differences in
viewpoints between the two regarding marriage with non-Muslims. Sayyid Quthb
clearly forbids such marriages, while M. Quraish Shihab emphasizes more on the
prohibition of marriage with polytheists, without necessarily stating its complete
prohibition. Third, applying the four concepts of Kafa'ah can have implications for
the realization of a harmonious household and as an effort to avoid factors that can
damage harmony in the household. So that when there are problems in the
household can be resolved wisely.
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